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PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS
BELAJAR DAN HASIL BELAJAR ILMU KIMIA SISWA
SMAN 1 NATAR LAMPUNG SELATAN
Dwi Yulianti
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung

Abtrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk membelajarkan siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD
guna meningkatkan aktivitas belajar siswa, hasil belajar kognitif siswa, dan persentase jumlah siswa yang mendapat
skor hasil belajar di atas 64 siswa kelas X.2 dan X.3 di SMAN 1 Natar Lampung Selatan. Untuk mencapai tujuan
penelitian dilakukan penelitian tindakan kelas pada kelas X.2 dan X.3 di SMAN 1 Natar Lampung Selatan. Penelitian
dilakukan sebanyak tiga siklus pada tahun pembelajaran 2005/2006. Tahap-tahap tindakan yang dilakukan pada setiap
siklus dimulai dari: 1) tahap perencanaan tindakan, 2) tahap pelaksanaan tindakan dan observasi, 3) evaluasi, dan 4)
refleksi. Indikator keberhasilan tindakan adalah: 1) ada peningkatan aktivitas belajar sebesar 5 persen, 2) ada peningkatan
rerata hasil belajar kognitif sebesar 5 angka (skor) dibandingkan dengan hasil belajar kognitif pada siklus sebelumnya,
dan 3) ada peningkatan persentase jumlah siswa yang memperoleh skor di atas 64, sebesar minimal 5 persen dari
siklus ke siklus. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa: 1) peningkatan aktivitas belajar dari siklus satu ke
siklus dua berada antara 2,76% sampai 10,71%, dan peningkatan aktivitas belajar dari siklus dua ke siklus tiga berada
antara 0,21% sampai 4,48%, 2) peningkatan rerata skor hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 6,39 angka, dan
peningkatan rerata skor hasil belajar dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 6,29, dan 3) peningkatan persentase siswa yang
memperoleh skor >64 dari siklus satu ke siklus dua sebesar 6,06%, dan peningkatan persentase siswa yang memperoleh
skor >64 dari siklus dua ke siklus tiga sebesar 8,85%. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, dan sekaligus
meningkatkan persentase jumlah siswa yang mendapat skor hasil belajar di atas 64 siswa kelas X.2 dan X.3 di SMAN
1 Natar Lampung Selatan.

Kata kunci : strategi mengajar, pembelajaran kooperatif, penelitian tindakan kelas, hasil belajar

Abstract : The purpose of this study is to facilitate students to learn with the STAD type of cooperative
learning in order to improve students’ learning activities, enhance students’ cognitive achievements, and increase the
percentage of students who obtained a score above 64 of students classroom X.2 and X.3 at SMAN 1 Natar South
Lampung . To achieve the goals of the research conducted classroom action research on classroom X.2 and X.3 at
SMAN 1 Natar South Lampung. Research was conducted for three cycles of the academic year 2005/2006. Stages of
the action taken on each cycle starts from: 1) the action planning phase, 2) phase of the implementation of actions and
observations, 3) evaluation, and 4) reflection. Indicators were measures of success: 1) an increase of five per cent of
learning activities, 2) an increasing cognitive achievements mean of five digits (score) compared with the cognitive
achievements in the previous cycle, and 3) an increasing percentage of the number of students who obtained a score
above 64, for a minimum of 5 percent from cycle to cycle. Based on the results of data analysis found that: 1) there was
an increased in activity of learning from first cycle to second cycle were between 2.76% to 10.71%, and an increased
in activity cycle of learning from second to third cycles were between 0.21% to 4.48 %, 2) there was an increased in
mean score of learning outcome from first cycle to second cycle of 6.39 points, and an improved in mean score of
achievements from second cycle to third cycle for 6.29, and 3) there was an increased the percentage of students who
obtained a score above 64 from first cycle to second cycles of 6.06%, and an increased the percentage of students
obtained a score above 64 from second cycle to third cycles of 8.85%. The conclusion of this study is that type STAD
cooperative learning can improved students’ learning activities, enhanced students’ cognitive achievements, and increased
the percentage of students who obtained score above 64 of students achievements at classroom X.2 and X.3 SMAN 1
Natar South Lampung.

Keywords: teaching strategy, cooperative learning, classroom action research, cognitive achievement.

I. PENDAHULUAN

Berbagai hasil penelitian baik di dalam negeri
maupun di luar negeri menunjukkan siswa mengalami
kesulitan untuk membangun pengetahuan kimia secara
bermakna. Hal yang sama dialami siswa di SMAN 1 Natar.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada
bulan Nopember 2004 menunjukkan siswa masih
mengalami kesulitan untuk mampu membangun
pengetahuan kimia secara bermakna.

Menurut Scerri [1] dan MacKinnon [2] ada
beberapa factor yang menyebabkan mengapa siswa
mengalami kesulitan membangun pengetahuan kimia
secara bermakna?, pertama, pengetahuan kimia umumnya
abstrak, kedua untuk mampu membangun pengetahuan

kimia yang umumnya abstrak dibutuhkan kemampuan
berfikir formal, namun kemampuan berfikir formal
umumnya belum dimiliki siswa di jenjang SMA. Ini berarti
diperlukan solusi untuk mengatasi masalah yang terjadi.

Menurut Reigeluth [3] dan Merril [4] hasil
belajar merupakan efek dari kondisi dan metode
pembelajaran yang diterapkan. Ini berarti untuk membantu
mengatasi masalah yang ada, perlu dipilih dan diterapkan
strategi pembelajaran yang tepat guna membantu siswa
membangun pengetahuan kimia secara bermakna.

Ada berbagai macam strategi pembelajaran,
menurut Slavin [5] dan Arends [6] salah satu macam
strategi pembelajaran adalah strategi pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan
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perolehan belajar siswa pada tingkat yang lebih tinggi [5],
[6]. Menurut Moore [7] pembelajaran kooperatif memiliki
berbagai keunggulan, yaitu memfasilitasi siswa untuk
membangun dan mengembangkan kemampuan sosial dan
kognitif. Berdasarkan pendapat para ahli mengenai
keunggulan pembelajaran kooperatif dan hasil penelitian
disimpulkan pembelajaran kooperatif dapat membantu
siswa kelas X di SMAN 1 Natar Lampung Selatan untuk
memperoleh hasil belajar yang bermakna.

Menurut Arend [6] ada 6 langkah utama dalam
menerapkan pembelajaran kooperatif, yaitu
1) penyampaian tujuan pembelajaran, 2) presentasi
informasi, 3) pengorganisasian siswa ke dalam tim-tim
belajar, 4) membantu kerja tim dan belajar, 5) pengujian
berbagai materi atau  kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil-hasil kerjanya, dan 6) pemberian
pengakuan atas prestasi dan usaha yang dicapai individu
dan kelompok.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk
membelajarkan siswa dengar pembelajaran kooperatif tipe
STAD guna meningkatkan aktivitas belajar pada
matapelajaran kimia di kelas X.2 dan X.3 di SMAN 1
Natar Lampung Selatan, 2) untuk membelajarkan siswa
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD guna
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas X.2 dan
X.3 di SMAN I Natar lampung Selata, dan 3)
membelajarkan siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe
STAD. guna meningkatkan persentase jumlah siswa yang
mendapat skor hasil belajar >64.

II. METODE PENELITIAN
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian tindakan kelas. Rancangan penelitian tindakan
kelas terdiri dari beberapa siklus, setiap siklus terdiri dari
tahapan kegiatan sebagai berikut.

1. Merencanakanan kegiatan yang diharapkan dapat
mengatasi masalah yang sedang dihadapi.

2. Melaksanakan kegiatan sebagaimana yang telah
direncanakan sebelumnya. Selama melaksanakan
tindakan pada subyek penelitian, dilakukan observasi
terhadap keterlaksanaan pembelajaran dan belajar.

3. Mengevaluasi perolehan belajar yang terdiri dari
mengevaluasi hasil belajar.

4. Merefleksi hasil belajar yang diperoleh dan aktivitas
belajar yang ditunjukkan siswa, dengan indikator
pembelajaran dan kegiatan membelajarkan yang
dilakukan pembelajar. Jika hasil belajar dan aktivitas
belajar telah mencapai indikator penelitian maka
tindakan pembelajaran dihentikan. Artinya jika hasil
belajar dan aktivitas belajar telah mencapai indikator
penelitian maka siklus tindakan dihentikan. Namun
jika hasil belajar dan aktivitas belajar belum mencapai
indikator penelitian, maka tindakan pembelajaran
dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

Langkah-langkah kegiatan pada siklus berikutnya sama

dengan tahapan tindakan pada siklus sebelumnya, yaitu

perencanaan, pelaksanaan dan observasi, evaluasi dan
refleksi. Perencanaan disusun berdasarkan hasil refleksi
pada siklus berikutnya.
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2.2 Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X.2
dan X.3 SMAN 1 Natar Lampung Selatan tahun
pembelajaran 2005-2006. Penetapan subyek penelitian
dilakukan berdasarkan kebutuhan akan tindakan
pembelajaran guna meningkatakan perolehan belajar kimia
dan aktivitas belajar. Jumlah total subyek penelitian adalah
sebanyak 79 siswa. Jumlah subyek belajar kelas X.2 adalah
sebanyak 39, dan jumalah sabyek belajar kelas X.3 adalah
sebanyak 40. Rincian jumlah subyek belajar pada setiap
kelas berdasarkan gender disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Jumlah Subyek Belajar Berdasarkan
Gender

Jenis Kelamin
Subyek Total
Pria Wanita
Kelas X.2 15 24 39
Kelas X.3 16 24 40
Total 31 48 79

2.3 Indikator Pencapaian Penelitian

Keadaan yang diharapkan setelah dilakukan
upaya-upaya dalam bentuk tindakan, melalui penerapan
pembelajaran kooparetif adalah sebagai berikut.

1. Adapeningkatan rerata hasil belajar kognitif sebesar
5 angka (skor) dibandingkan dengan hasil belajar
kognitif pada siklus sebelumnya. Penilaian
menggunakan skala 1-100.

2. Ada peningkatan persentase jumlah siswa yang
memperoleh skor di atas 64, sebesar minimal 5 persen
dari siklus ke siklus.

3. Ada peningkatan aktivitas belajar sebesar 5 persen.

2.4 Instrumen Penelitian

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah
data hasil belajar kognitif, persentase jumlah siswa yang
memperoleh skor di atas 64, dan aktivitas belajar. Data
ini kemudian dilihat berdasarkan aktivitas pembelajaran
yang dilakukan pembelajar. Untuk memperoleh data ini
dibutuhkan instrumen sebagai berikut.

1. Untuk memperoleh data hasil belajar kognitif dan
persentase jumlah siswa yang memperoleh skor di atas
64 digunakan instrumen tes hasil belajar. Instrumen
tes hasil belajar yang digunakan adalah instrumen tes
hasil belajar dalam bentuk essay. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini telah dilakukan ujicoba
untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas.
Tingkat validitas dan reliabilitas instrumen yang
digunakan pada penelitian ini memiliki tingkat
validitas dan reliabilitas yang baik.

2. Untuk memperoleh data aktivitas belajar, digunakan
instrumen angket. Dalam bentuk 4 skala Likert.

3. Untuk memperoleh data aktivitas pembelajaran yang
dilakukan pembelajar, digunakan instrumen
pengamatan dalam bentuk 4 skala Likert, dan
instrumen wawancara. Instrumen wawancara
digunakan untuk mengetahui kesulitan dan kendala
yang dialami guruketika membelajarkan siswa dengan
pembelajaran kooperatif. Data aktivitas pembelajaran



ini dibutuhkan untuk kegiatan refleksi dan penyusunan
rencana tindakan pembelajaran pada tahap siklus
berikutnya. Data ini tidak digunakan pada indikator
keberhasilan penelitian.

2.5 Analisis Data

Ada tiga macam analisis pada penelitian ini, yaitu
1) analisis data aktivitas belajar, 2) analisis data rerata
hasil belajar dan persentase jumlah siswa yang
memperoleh skor hasil belajar di atas 64, dan 3) analisis
data kegiatan pembelajaran yang dilakukan pembelajar,
dan kendala serta kesulitan yang dialami guruketika
membelajarkan siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe
STAD.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil belajar diketahui rerata
hasil belajar pada siklus 1 adalah sebesar 58,40 dan pada
siklus 2 adalah sebesar 64,79 (Tabel 2). Perbandingan data
hasil belajar siklus 1 dan 2 menunjukkan terjadi
peningkatan skor sebesar 6,39. Peningkatan skor sebesar
6,39 ini menunjukkan bahwa hasil belajar telah mencapai
indikator penelitian.

Tabel 2. Perbandingan Data Hasil Belajar Siklus 1 dan 2

siklus 2 dan 3 menunjukkan terjadi peningkatan jumlah
siswa yang memperoleh skor >64 sebesar 8,85%.
Peningkatan sebesar 8,85% ini menunjukkan bahwa
jumlah siswa yang memperoleh skor hasil belajar >64,
telah mencapai indikator penelitian.

Berdasarkan data aktivitas belajar diketahui
aktivitas belajar pada siklus 1 berada pada range 7,05%
sampai 14,25% (Tabel 4). Pada siklus 2 aktivitas belajar
berada pada range 9,81% sampai 22,56%.
Membandingkan data aktivitas belajar siklus 1 dan 2
menunjukkan terjadi peningkatan aktivitas belajar sebesar
2,76% sampai 10,71%. Berdasarkan data persentase
peningkatan aktivitas belajar ini disimpulkan, aktivitas
belajar ada yang belum mencapai indikator penelitian, dan
ada yang telah mencapai indikator penelitian. Aktivitas
belajar yang belum mencapai indikator penelitian adalah
aktivitas melibatkan seluruh anggota kelompok ketika
membuat kesimpulan. Untuk itu pad siklus 3,
gurumemberikan bimbingan pada kelompok-kelompok
belajar untuk melibatkan seluruh anggota kelompok ketika
membuat kesimpulan.

Tabel 4. Perbandingan Data Persentase Aktivitas Belajar
Siklus 1 dan 2

Aktivitas Belajar Siklus1 Siklus2 | Perubahan | Indikator
Hasil Belajar | Siklus 1 | Siklus 2 | Perubahan | Indikator Menjawab 10,50 15,55 5,05 Peningkatan
Peninglatan Pertanyaan 5%
Rerata A AP 6P Mengajukan 1185 2256 | 1071
Persentase Pertanyaan'
siswa yang 10 5 - Peningkatan i/ler(tilperhagkan 14,25 19,67 542
memperoleh ’ ’ ’ 5% L:’ln apat Qrang
nilai >64 Menghargai 1135 2025 8,90
Pendapat Or
Berdasarkan data jumlah siswa yang memperoleh Lzliln apat Crang
skor hasil l?elaj ar >64 pada siklus 1 adaolah sebesar 57, 19%, Niclibat 705 981 276
dan pafia siklus 2 adalah sebes.ar 63,25 A).. Mgmbat}dlngkan Seluruh Anegota
data siklus 1 dan 2 menunjukkan terjadi peningkatan Kelompok ketika
Jjumlah siswa yang memperoleh skor >64 sebesar 6,06%. | \foribuat
Peningkatan sebesar 6,06% ini menunjukkan bahwa Kesimpulan

jumlah siswa yang memperoleh skor hasil belajar >64,
telah mencapai indikator penelitian.

Rerata hasil belajar pada siklus 2 adalah
sebesar 64,79 dan pada siklus 3 adalah sebesar 71,08
(Tabel 3). Membandingkan data hasil belajar siklus 2 dan
3 menunjukkan terjadi peningkatan skor sebesar 6,29.
Peningkatan rerata skor sebesar 6,29 ini menunjukkan
bahwa hasil belajar telah mencapai indikator penelitian.

Tabel 3. Perbandingan Data Hasil Belajar Siklus 2 dan 3

Hasil Belajar | Siklus 2 | Siklus 3 | Perubahan | Indikator
Rerata 64,79 71,08 6,29 ghatn
5 angka
Persentase
siswa yang Peningkatan
och 63,25 72,10 8,85 50,
nilai >64

Jumlah siswa yang memperoleh skor hasil
belajar >64 pada siklus 2 adalah sebesar 63,25%, dan pada
siklus 3 adalah sebesar 72,10%. Membandingkan data

Data aktivitas belajar diketahui aktivitas belajar pada
siklus 2 berada pada range 9,81% sampai 22,56% (Tabel
5). Data aktivitas belajar pada siklus 3 berada pada range
12,83% sampai 24,15% Membandingkan data aktivitas
belajar siklus 2 dan 3 menunjukkan terjadi peningkatan
aktivitas belajar sebesar 0,21% sampai 4,48%.
Berdasarkan data persentase peningkatan aktivitas belajar
ini disimpulkan, aktivitas belajar belum mencapai
indikator penelitian, Namun jika membandingkan data
persentase aktivitas belajar dari siklus 1 sampai siklus 3,
maka peningkatan persentase aktivitas belajar telah
mencapai indikator penelitian, karena range persentase
peningkatan aktivitas belajar bergerak dari 5,78% sampai
11,34%.
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Tabel 5. Perbandingan Data Persentase Aktivitas Belajar
Siklus 2 dan 3
Aktivitas Belajar  Siklus 2
Menjawab 15,55
Pertanyaan
Mengajukan
Pertanyaan
Menyperhatikan
Pendapat Qrang
Lain
Menghargai
Pendapat Qrang
Lain
Melibatkan Seluruh
Anggota Kelompok
ketika Mermbuat
Kesimpulan

Sikls 3
15,76

Perubahan
021

Indikator
Peningkatan
5%

25 | 2319 063

19,67 2415 448

20,25 21,28 1,03

9,81 12,83 302

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya pada pembelajaran ilmu
pengetahuan alam. Hasil penelitian [8], [9], [10]
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan perolehan belajar dan aktivitas belajar
pada berbagai mata pelajaran dan pada berbagai jenjang
sekolah.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar. Hal ini
disebabkan faktor-faktor yang harus ada dalam
membelajarkan belajar dengan pembelajaran kooperatif
terpenuhi. Faktor-faktor yang ada ketika membelajarkan
siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah,
adanya saling ketergantungan yang positif antara siswa
dalam kelompok-kelompok belajar. Saling ketergantungan
yang positif yang tercipta dalam pembelajaran kooperatif
tipe STAD, akan menyebabkan terjalinya interaksi sosial
dan emosional. Interaksi ini akan membangun dan
mengembangkan sikap saling membutuhkan. Sikap saling
membutuhkan yang dimaksud adalah saling membutuhkan
untuk saling membelajarkan, menghargai pendapat orang
lain, empati atas kesulitan belajar yang dialami anggota
kelompok belajar. Kondisi belajar yang demikian akan
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar setiap siswa.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya [5],
[11], [12]), pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar karena
desain pembelajaran kooperatif menurunkan tingkat
kecemasan belajar. Penurunan tingkat kecemasan
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar dan aktivitas
belajar.

IV. KESIMPULAN
Hasil-hasil penelitian dirangkum sebagai berikut:
1. Faktor saling ketergantungan yang positif yang
tumbuh dalam diri setiap anggota kelompok
belajar.akan meningkatkan aktivitas belajar, hasil
belajar dan jumlah siswa yang memperoleh skor >64
2. Bimbingan belajar pada setiap kelompok-kelompok
belajar kooperatif, akan memberi arahan pada
kelompok-kelompok belajar guna mencapai tujuan
belajar yaitu peningkatan hasil belajar, peningkatan
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aktivitas belajar dan peningkatan jumlah siswa yang
memperoleh skor hasil belajar >64.
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